BAB |11
YAYASAN LAIJNAH FALAKIYAH AL HUSINIYAH CAKUNG SEBAGAI
TEMPAT PENGAMATAN HILAL
A. Letak Geografis Yayasan Lajnah Falakiyah al Husiniyah

Yayasan Lajnah Falakiyah al Husiniyah berada diakemtan Cakung yang
terletak di Jakarta Timur. Kecamatan ini berbatadamgan Kecamatan Cilincing
di sebelah utara, Kecamatan P@adung di sebelah barat, Kecamatan Medan
Satria dan Bekasi Barat debelah timur, dan Kecamatan Duren Sawit di sebelah
selatan.

Cakung termasuk daerah strategis karena disanaptrdeberapa jalan
utama. Misalnya Jalan Raya Bekasi yang menghubwungRalo Gadung,
Cempaka Putih, Kelapa Gading, dan Sumur Batu deBgéasi. Ada juga Jalan |
Gusti Ngurah Rai yang menghubungkan Duren Sawiipelara, Pulo Gadung,
Cakung, dan Matraman dengan Bekasi. Juga Jalahidgkar Luar Jakarta yang
saat ini baru menghubungkan Cakung-Pondok Pinaag gdlanjutnya Serpong),
dari rencana sampai ke pelabuhan Tanjung Priok.

Masyarakat setempat yang makitatdengan kultur budayanya memegang
teguh prinsip-prinsip keagamaan menjadikan merekgius. Di kawasan Bekasi

selain merupakan pusat industri juga merupakant xesgamaan.

! www.islamic-center.or.id/betawi-corner. Diakses p&ahggal 07 September 2013
2 .
Ibid
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Gambar 3.1. Gedung yang Digunakan Untuk Rukyah
Foto hasil observasi pada tanggal 08 Juli 2013

Diantara beberapa temgpengamatan hiladli wilayah Timur Betawi yan
sampai saat ini diakui hasil rukyatnya oleh Badasabl Rukyat (BHR) DK
Jakarta adalatyayasa Lajnah Falakyah al Husiniyah, Cakung Ba Jakarta

Timur dan Menardlasjid Jami al Makmur, Klend Jakarta Timu

Kondis Historis Yayasan L ajnah Falakiyah al Husiniyah

Lajnah Falakiyah al Husiniyah, Cakung Barat, Jakartnur didirikan olel
KH. Abdul Hamid, bersama sepupunya KH. Muhajirier{giri Pondok Pesantre
An Nida, Bekasi), bersama ula-ulama lain, seperti KH. Dzinnun, KH. Abdull;
Azhari, KH. Abdul Salam, serta KH. Abdul Halim sekilima puluh tahun yan

lalu atau akhir tahun '-an. Sebagian ulama tersebut menguasai ilmu 3

% Ibid
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Sebagian lainnya ahli di bidang ilmu hisab dan atudly hilal yang
kemudian bersatu padu dan menggabungkan diri daakaeuntuk menetapkan
sebuah tempatukyat al hilal Setelah mencari berbagai tempat yang dianggap
tepat untuk melaksanakamkyat al hilal akhirnya mereka sepakat memilih
kawasan Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta Barat.

Namun disana tidak bertahan lama karena jarak amb&asi dan rumah
tinggal mereka sangat jauhApalagi hampir semuanya bermukim di kawasan
Bekasi dan Cakung, Jakarta Timur. Semuanya kemudi@pakat untuk
memindahkan tempatukyat al hilalnya di area persawahan sekitar Cakung.
Sayangnya, disana pun juga tidak bertahan lama peesawahan itu diambil alih
oleh PT. Astra. Terpaksa, sejak tahun 1999 tempmatggmatanbulannya
dipindahkan di lantai atas rumah KH. Abdul Hamiah{lknenjadi Yayasan Lajnah
Falakiyah al Husiniyah), yang mana tepat di belgkgadung tersebut terletak
area pemakaman masyarakat setempat dan masihdretialgga kini tepatnya
berada di Jalan Tipar Cakung, Kampung Baru, Rt.Fd8, 09 No0.03, Cakung
Barat, Jakarta Timuf.

Awalnya hasil penelitian yang mereka lakukan hatiterima oleh keluarga
dan tetangga dekat. Namun, suatu ketika KH. Dzinyamg waktu itu sedang
menjabat sebagai ketua hakim Pengadilan Agama Bek&mgusulkan untuk
membawa hasil penelitian mereka ke Departemen Ag@slearang Kemenag
RI). Hasilnya, dalam sidantsbat (penetapan awal dan akhir Ramadan) yang

diselenggarakan oleh Depag, hasil penelitian tetsdianggap tepat dan sesuai

* Hasil wawancara dengan KH. Ahmad Syafii Abdul Hdrpada hari tanggal 07 Juli
2013 di Cakung.
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dengan koridor disiplin keilmuan astronomi. Sejak pula, hasil penelitianny
dijadikan rujukan oleh Depag dan masyarakat luakjngga wilayah Cakun
dikenal sebagai salah satu tempat hisab dan rulliydhdonesia. Misalnye
penetapan awalbulan Zulhjjah 1422 H. untuk menentukan Idul Adl

Departemen Agama menggunakan hasil hisab rukyatahalalakiyah Cakun

atau yang biasa disebut Tim Cakt®

Gambar 3.2. Tempat Pengamatan yang dilengkapi Patok Setinggi 1,5 meter
Membentuk Huruf T. (suasana 1 hari sebelum rukyat)
Hasil Observasi Tanggal 07 Juli 2013

Kepercayaan yang datang dari kalangan luas ini nmgragara pendiriny
untuk terus menekuni kegiatan yang mereka r
Bertempat di sebuah gedung bekas madrasah yangménjadi kanto

resmi Lajnah Falakiyah al Husiniyah di JI. TiparkGag, Kampung Baru, Rt. (

® http://www.islamic-center.or.idLoc.cit.
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Rw. 09 No. 03, Cakung Barat, Jakarta Timur Lajnahalkiyah al Husiniyah
memiliki cara tersendiri yang terbilang unik dalanelakuanrukyat al hilal
Mereka menggunakan kayu setinggi satu setengahrnude ditegakkan
menyerupai huruf T dengan masing-masing ujung kagaghadap ke arah Barat
dan Timur hakiki. Pemilihan arah Barat dan Timurtljgan agar mengarahkan
pandangan ke arah Matahari di ufuk sekaligus mé@ad acuan untuk
menemukan hilal apakah berada di Selatan atau Watahari

Perukyat meneropong hilal melalui ujung bagian kdaguosebut yang
menghadap ke timur ke arah ufuk. Yang uaikdcscapetau ufuk yang mereka
gunakan bukanlah permukaan laut seperti lazimnygpaé rukyat melainkan
hamparan ladang pisang, rumah penduduk dan gedathgig pencakar langit.

Pelaksanaan rukyat di Cakung dimulai sejak tah#® 3@&ng dipimpin oleh
Syeikh Muhammad Muhajirin. Pada tahun 1958, KH. éiddamid, KH. Abdul
Halim, dan KH. Abdul Salam berhasil melihat hilala bulan Zulhijah pada
ketinggian 2°25’0". Hasil rukyah tersebut disahkdeh Pengadilan Agama Jawa
Barat. Berdasarkan hal tersebut KH. Zubair Umadaallani memasukkan hasil
rukyah Bekasi tersebut menjadi salah satu rujulk@mdam buku karangannya

yang berjudubl Khulashah al Wafiyyah

® Hasil wawancara, dengan KH. A. Syafi'i Abdul Hamijshda tanggal 07 Juli 2013 di
Cakung.

"Oki Yosi, Loc.cit. Lihat juga Zubair Umar al Jailanil Khulasoh al WafiyyahMenara
Kudus: him. 133. Bahwa setelah magrib hari jumé&iguari 1970 M / awal Dzulhijjah 1389 H.
Di Bekasi dan Tangkuban Perahu hilal terlihat dengstinggian 2 derajat 25 menit O detik.



58

C. Aspek Astonomis Yayasan L ajnah Falakiyah al Husiniyah

Informasi data yang berkaitan dengan Astronomi®rdigh dengan cara
melakukan pengamatan secara terus menerus daarterengumpulkan dan
menyebarkan data, pengolahan dan pada akhirnyaamainga untuk menentukan
pengaruh-pengaruh dari cuaca dan iklim yang teddlfsy, maupun untuk
memperkirakan cuaca/iklim yang akan berlangsung@ padtu wilayah tertentu.

Cuaca dipengaruhi oleh suhu udara, kelembaban, @mgin dan curah
hujan. Suhu udara yang diukur dengan termometeupakan unsur cuaca dan
iklim yang sangat penting. Ada banyak skala unt@onyatakan suhu udara. Dua
skala yang sering dipakai dalam pengukuran suhvausi#alah skala Fahrenheit
(F) yang sering dipakai di Inggris, dan skala Gec{C) atau skala persatuan
(centigreade) yang dipakai sebagian besar neg&arda’

Suhu udara dapat berubah sesuai dengan tempatadkdun Wada umumnya
suhu maksimum terjadi ketika tengah hari, biasamtara pukul 12.00 dan pukul
14.00 dan suhu minimum terjadi pada pukul 06.00 twdkkal atau sekitar
matahari terbit. Suhu udara harian rata-rata didekan sebagai rata-rata
pengamatan selama 24 jam yang dilakukan tiap jamhu Sulanan rata-rata
adalah jumlah dari suhu harian rata-rata dalamldanbdibagi jumlah hari dalam
bulan tersebuf.

Kelembaban udara adalah banyaknya kandungan udpamosfer. Udara

atmosfer adalah campuran dari udara kering dan aimapKelembaban udara

8 http://www.bmkg.net/berita/ berita apa itu klimatgi. Diakses pada tanggal 09
september 2013

°Bayong Tyasyondlimatologi, Bandung: ITB, 2004. him 11-14

pid
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adalah tingkat kebasahan udara karena dalam udagahlebih banyak daripada
kandungan uap air dalam udara dingin.

Curah hujan (presipitasi) didefinisikan sebagaitblerair cair dan padat
yang jatuh ke permukaan bumi. Curah hujan dan saéwpakan unsur iklim
yang sangat penting bagi kehidupan bumi. Curahnhdjeatat dalam inci atau
milimeter. Jumlah hujan 1 mm menunjukkan tinggi lijan yang menutupi
permukaan 1 mm, jika air tersebut tidak meresapgdtam tanah atau menguap
ke atmosfet!

Mohr berpendapat, bahwa berdasarkan curah hujiam, bksa dibagi dalam
3 derajat kelembaban, yaitu jika jumlah hujan daflatulan lebih dari 200 mm,
maka bulan tersebut dinamakan bulan basah. Jiké ¢wjan kurang dari 60 mm,
maka bulan tersebut dinamakan bulan kering, dangikah hujan antara 60 mm-

100 mm, maka dinamakan bulan lem&ab.

1bid. him 17
'2|bid. him 150
B3\www.weatherspark.com//Indonesia/Cakung. Diakses paggal 08 September 2013
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Gambar 3.3. Keadaan Klimatologi Wilayah Cakung.
(Sumber: www.weather spark.com)*®

Gambardi ata: menunjukkan pada saat masomur (April-Oktober) pada
tahun 2013 cuaca di Cakung relatif cerah, meskgata menunjukkan bebera
tandatanda musim mendung di awal monsun ini. Sedangkanacpada unson
barat (Desembdrebruari) cuaca di Cakung relatif musim mendungskipein
data menunjukkan musim hujan di bulan Januari,rikearausim penghujan aki
selalu terjadi di Indones™

Mengenaitemperatue (suhu udara) yang tinggi di Kecamatan Cak
terjadi pada bula Oktober, yaitu antara suhu ® C sampai dengan ° C.
Sedangkan suhu yang paling rendah terjadi padan @Baauari 2° C sampai 30°
C. Suhu udara atau yang biasa disebut temperaalah ukuran energi kinet
rata—+ata dari pergerakan mole-molekul.Suhu suatu benda ialah keadaan Y

menentukan kemampuan benda tersebut, untuk menkan (transfer) panas |

¥bid
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benda-benda lain atau menerima panas dari bendiblam tersebut. Alat

pengukur suhu disebut termometer. Termometer didterajan mendasarkan sifat-

sifat fisik dari suatu zat (bahan), misalnya penigangan benda padat, benda cair,

gas dan juga sifat merubahnya tahanan listrik tehauhu?

Skala suhu yang biasa digunakan yaitu:

1. Skala Celsius, dengan titik es 0° C dan titik u@p°1C dan dibagi menjadi
100 bagian (skala).

2. Skala Fahreinheit, dengan titik es 32° F dan tialp 212° F, dibagi menjadi
180 bagian (skald}.

Berikut data suhu bulanan Cakung, dalam skala l@fnt2011, 2012, 2013

Thn | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu| Sep | Okt | Nov | Des

2011 | 29 | 31 | 32 | 32 | 31 | 31 | 31 | 31 | 32 33 33 | 32

2012 | 32 | 32 | 32 | 32 | 32 | 32| 32 | 32 | 32 32 32 | 32

2013 ] 29 | 30 | 32 [ 32 | 30 | 34 | 32 | 3B | 3 | 35 33

Adapun humadity (kelembaban udara) di Cakung rata-rata pada Intahu
terakhir termasuk dalam prosentase tinggi, yaittadee diantara 69 % sampai
dengan 86 %. Kelembaban udara adalah banyaknyaukgad uap air di
atmosfer. Besaran yang sering dipakai untuk mekgatakelembaban udara

adalah kelembaban nisbi yang diukur dengan psikiema¢au higrometer.

'%|bid
8 http://www.cuacajateng.com/suhu-udara. Diakses pamggal 09 September 2013
Y\www.weatherspark.contoc.cit.

'8 http://www.cuacajateng.com/kelembabanudara.htmksgis pada tanggal 09 September
2013
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Data kelembaban bulanan Cakung dalam skala %, @0ilh 2012, 2013

Thn | Jan | Feb | Mar | Apr | Mel | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des

2011 | 78 | 79 | 74 | 72 | 75 | 76 | 74 | 68 | 68 66 80 | 77

2012 | 77 | 80 | 74 | 8 | 5 | /5| 77| 70 | 75 75 81 | 82

2013| 88 | 8 | 76 | 80 | 79 | 73 | 75 | 68 | 69 69 71

Sedangkarpressure(tekanan udara) pada 3 tahun terakhir di Kecamatan
Cakung yang paling tinggi terjadi pada bulan ARAL3, yaitu senilai 1009.8 hpa.
Sedangkan tekanan udara yang paling rendah tergatdi bulan Desember tahun
2012, yaitu senilai 1006,7 hpa. Tekanan udaraahdakanan pada titik manapun
di bagian atmosfer bumi yang disimbolkan dengamasatmilibar (mb) atau
hektopaskal (hpa). Alat yang biasa digunakan umhgngukur tekanan udara
adalah barometer. Barometer sendiri terdiri atam8ant?’

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa cuata-rata di daerah
Kecamatan Cakung dan sekitarnya pada umumnyafridhth tinggi daripada
daerah lain. Hal ini dipicu karena Cakung terletikdaerah perkotaan yang
banyak dijumpai aktifitas industri, sehingga pahysi dapat mencemari kecerahan

langit di Kecamatan Cakung, baik polusi udara maypalusi cahaya.

Yayasan Lajnah Falakiyah a Husniyah Cakung Sebagai Tempat
Pengamatan Hilal

Diantara beberapa titik strategiskyat al hilal pantai adalah salah satu tempat
yang seringkali digunakan untukikyat al hilal Selain bukit, menara ataupun

tempat tinggi yang lain. Akan tetapi, tidak semempat dapat digunakan untuk

¥ \www.weatherspark.con®p.cit.
“http://www.tekananudara.blogspot.com. Diakses padggal 09 September 2013
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rukyat. Terdapat syar-syarat tertentu yang harus dipenuhi untuk menggur
pantai tersebut, seperti ufuk yang menghadap ketBPada dasarn tempat
yang baik untuk mengadakan observasi awal bulanatdéempat yan
memungkinkan pengamat dapat mengadakan observaskitdr tempa
terbenamnya Matahari. Pandangan pada arah itu keghaitidak terganggt
sehingga horizon akan terlihat lurus pidaerah yang mempunyai azimuth 2
sampai 300% Berbeda dengan Cakung yang berdasarkan kritemanasti jika
dilihat dari tabel di atas belum memenuhi berhgsilrukyat, apalagi dari se

geografisny&?

Gambar 3.4 Gedung-Gedung yang Dapat M enghalangi Pandangan.
Hasil Observasi Pada Tanggal 08 Juli 2013

“IBadan Hisab Rukyat Dep. AganAlmanak Hisab Rukyat, Op.cihlm.51-52
22 http://www.binamasyarakat.com/ruk-hilal-ramadhan-1434ijriyyah. Diakses pada
tanggal 11 Oktober 2013



64

Gambar tersebut tampak jelas bahwa dari tempatabully Yayasan Lajnah
Falakiyah al Husiniyah Cakung sebagai tempat yaggnakan observasi hilal
terdapat banyak gedung-gedung tinggi yang dapatghasngi pandangan
perukyat.

Dari hasil penelitian, penulis berhasil mendataebapa penghalang yang
dapat menghalangi jarak perukyat dengan hilal. Batialam jarak 28,5 dari barat
sejati ke arah utara terdapat penghalang 9 (semimgiedung apartemen, dan 1
tower. Sedangkan jika ke arah selatan terdapatigd) (gedung apartemen,
pepohonan pisang, dan pohon lainnya. Diantara @éag tersebut di sebelah
utara terdapat 1 gedung apartemen yang tinggirja tkari 3 derajat, sedangkan
penghalang lainnya kisarannya setinggi 2 derajgitioguga kisaran penghalang
sebelah selata®.

Menurut penulis tempat pengamatan hilal di Cakengnasuk kurang bagus
hal ini diperparah dengan kondisi atmosfer kotaatakyang sudah tercemar
polusi di samping itu berdirinya gedung-gedung p&ac langit ikut
mempengaruhi prosegkyat al hilaldi Cakung. Paparan cahaya lampu perkotaan
Jakarta menyulitkan perukyat membedakan hilal daanayang sepintas mirip
hilal. Hal ini tentu menimbulkan kontras antaraahgebenarnya dengan kondisi
atmosfer.

Ada yang menarik ketika penulis menanyakan pepeanasalahan di atas
kepada pengasuh Yayasan, pihaknya tetap bersikukinlva tempat pelaksanaan

rukyat di Cakung sudah tepat hal ini merujuk selvagaa pelaksanaan rukyat di

% Rumus yang digunakan adalah VA. Ufuk = 90°+1076’ x V11 dpl (1 untuk ketinggian
teodolit).
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pelabuhan ratu (Gresik) atau yang biasa dikenapjalemantai Tanjung Kodok,

tempat ini sebelumnya digunakan sebagai tempatatulefapi karena beberapa
alasan akhirnya tempat pelaksanaan rukyat dipik@atlaratan. Di daratan atau
permukaan gunung merupakan lokasi yang bagus yefaksanaan rukyat, tutur
KH. Ahmad Syafi'i Abdul Hamid. Sebab ketika mataharbenam uap air naik.

Sehingga tempat rukyat di pinggir pantai tidak mija lebih baik daripada di

tengah-tengah daratan seperti ini (Cakuhg).

Dalam pelaksanaan rukyah, Tim Cakung saat ini tetenggunakan
sebanyak 9 (sembila®)metode hisab semisdlew Combdanal Khulashah al
Wafiyyah,sebagai bahan pembanding atau alasan pelaksargain.réehingga
dalam prinsipnya jika salah satu diantara metodabhitersebut terdapat hasil
hisab yang tingginya lebih dari 2 derajat, makayatiketap dilaksanakan. Hal ini
karena mengingat tingginya gedung-gedung yang symdeti dapat menjadi
penghalang perukyat ketika tinggi hilal kurang d@arderajat?®

Selain itu penggunaan alat lain seperti teropogg jetap digunakan dalam
prosesrukyat al hilal Akan tetapi kualitas alat optik untuk pengamayamg
dimiliki tim Cakung juga perlu diperhatikan sebdhtgang mereka termasuk tipe
lawas yaitu Meade tipe Schmidt-Cassegrain f/10mdtar atau D=203,2 mm,

focal lengthatau F=2000 mm dan teropong model lama buatan Gip@aCoated

4 Hasil wawancara dengan KH. A. Syafii Abdul Hamjshda tanggal 07 Juli 2013 di
Cakung.

% Sullamun nayyiroin, fathu al-rouf, badi'atul mits&hulashoh al wafiyah (matholi’ al-
baladiyah), matholi’ al-mustagimabh), irsyadul muri yawagqit fil mawagjtnew CombAhillah,
dan Ephimeris. Sumber: Data Rekapitulasi Perhitofyeal Ramadhan 1434 H di Cakung. Lihat
Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafimanak Hisab Rukyafakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1981 him. 144

% \Wawancara langsung dengan KH. A. Syafi'i Abdul Hdnpada tanggal 07 Juli 2013 di
Cakung.
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Lens 750150, D=150 mm, F=750 mm). Keterbatasan suidya manusia yang
handal menyebabkan alat ini hanya bisa dioperasittah Ust. Rojali selaku
operator teropong di Planetarium Jakarta dan Ugkman selakyrogrammer
alumni fak. Teknik Informatika UIN. Syarif Hidaydtah, Ciputat, Jakarta.
Beruntung keduanya bergabung di tim Cakung sehiilgganemberikan andil di
tim Cakung’’

Dalam pelaksanaan rukyat di Cakung, sama halnyaaga@ghana
pelaksanaan rukyat di tempat-tempat lain. Hanya sejing kali dari pihak Tim
Cakung sendiri yang berhasil melihat hilalnya, sg#ftan perukyat lainnya yang
hadir saat itu tidak ada yang berhasil. Sebagainpe@mgalaman penulis ketika
hadir rukyat bersama di Cakung menjelang awal Raaadl434, ketika itu
ketiga tim Cakung berhasil melihat hilal, sedangkdak satupun perukyat yang
hadir melihatnya, bahkan di seluruh titik stratedjitndonesia hanya ada 1 tempat
rukyat selain Cakung yang berhasil melihat hiletapi keduanya ditolak ketika
sidang istbat yang dipimpin oleh Menteri Agama. &alun di hari selanjutnya
warga sekitar Lajnah Falakiyah al Husiniyah Cakungmulai puasa karena
mengikuti hasil rukyat setempat. Menurut lyus EdisRadi selaku delegasi
LAPAN yang hadir ketika rukyat di Cakung. Hasil yak tersebut sangat
diragukan, dengan ketinggian hilal yang belum marhekriteria imkan. Terlebih

saat pengamatan hilal berada tepat di balik sadn gedung tinggi, sehingga

" Hasil wawancara dengan Ust. Nuryazid. Salah sabgi@eas Tim Rukyat Cakung. Pada
tanggal 08 Juli 2013
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dikhawatirkan yang terlihat bukan hilal melainkdanet Merkurius atau Venus
yang saat itu berpotensi mengganggu penganiatan.
Berikut adalah laporan hasil rukyat di Lajnah Fglak Cakung dalam 3
tahun terakhir yang diperoleh dari berbagai medtalcmaupuronline:

1. Rukyat alhilal pada awal Ramadhan 1432 H. Dengan ketinggian Odfal
03’ 26.06” di Yayasan Lajnah falakiyah Cakung, dmrdepara dilaporkan
berhasil melihat hilal. Tetapi ditolak kesaksianmyjlah Kemenag ketika
sidang istbat?

2. Rukyat alhilal pada awal Ramadhan 1433 H. Di Cakung, dan di Jepara
dilaporkan berhasil melihat hilal. Tetapi ditola&saksiannya oleh Kemenag
ketika sidang istbat.

Bahkan Ketua Lajnah Falakiyah PBNU KH. Ahmad Ghazal
Masroeri bukan hanya meragukan keberhasilan tersédpi mengatakan
hasil rukyat di Cakung itu tidak sah dan memintaméaterian Agama
menertibkan tim rukyat di safa.

Menurut Ghazalie, ada 4 hal yang menyebabkan hakiat di
Cakung tidakshahinmenurut ilmu falak. Pertama hilal dilaporkan beiha
diamati pada pukul 17.53 WIB, sebelum waktu maghmituk wilayah
Jakarta tiba. Padahal menurut ketentuan syariatbdestasarkan pedoman

iImu astronomi hilal baru mungkin dilihat setelahugub, atau terbenam

% hasil wawancara langsung dengan delegasi LAPAN BdisRusnadi, Peneliti Matahari
dan Antariksa. sesaat setefakyat al hilal pada tanggal 08 Juli 2013 di Cakung
P http://ramadhan.republika.co.id/ kabar-ramadhaaks#s pada tanggal 13 Oktober 2013

%0 http://www.binamasyarakat.com/misteri-hilal-cakuragnadhan-1433h. diakses pada
tanggal 10 September 2013

3 http://www.nu.or.id/nasional, Rukyat-Cakung-Kiai-Gladie-dan-FPI.  Diakses pada
tanggal 10 September 2013



68

Matahari. “Belum maghrib, mustahil mendapatkanlhildedua, cuaca di
Jakarta, tepatnya di Cakung pada saat diadakarmatrukglam keadaan
mendung. Sementara arah pengamatan hilal di lokdgat Cakung saat ini
sudah terhalang gedung-gedung tinggi Jakarta.

Ketiga, tim rukyat yang menyatakan berhasil melihaal adalah
orang yang itu-itu saja. Hakim yang menyumpah jbgkim yang itu-itu
saja. Seakan sangat kompak. Sedangkan yang tenaliyiat al hilal tidak
bisa dilakukan oleh orang sembarangan, dan harsertali ilmunya.
Laporan hasil rukyat tidak cukup hanya dengan sihnptapi juga harus
disertai data mengenai posisi Matahari tenggelamagda jarak antara Bulan
dan Matahari, serta bagaimana kondisi kemiringdal hjang berhasil
diamati*

Rukyat alhilal pada awal Ramadhan 1434 H. Dengan ketinggian rngatli

00° 36’ 03.79” di Yayasan Lajnah falakiyah Cakung lasihmelihat hilal,
dan tidak ada perwakilan pengurus Tim Cakung yamggporkan hasil
tersebut kepada Kementerian Agama RI. Namun hagiyat tersebut
digunakan oleh masyarakat setempat dengan menguammysk di Masjid

terdekat*

*2|bid
**Ibid
* http://www.binamasyarakat.coroc cit diakses pada tanggal 12 Oktober 2013
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Kontroversi Rukyat 1 Syawal 1434 Hijriyyah di Yayasan Lajnah Falakiyah
al Husiniyah Cakung

Ada banyak persoalan pelik yang terjadi dalam galaarrukyat al hilal
diantaranya konsistensi visibilitas hilal. Menubmad Izzuddin, penolakan
hasil observasi hilal yang berhasil namun kontrsidiklengan teori dan
pengalamanukyat al hilal lainnya adalah suatu persoalan lagi yang tak mudah
diselesaikan. Observasi hilal harus mengindahkpeka®kal, posisi suatu tempat
di permukaan bumi. Berpijak dari persoalan ini, Asun Izzuddin
merekomendasikan dari badan terkait sebaiknya mekabesertifikasi kelayakan
tempat rukyat yang berdasarkan pada kajian yangpkamensip dan ilmiah
kontemporer. Oleh karena itu, ahli rukyat harus gugayakan hasil rukyat yang
tidak mengandung kekeliruan, karena hal ini akarddapak pada kehidupan
dalam masyarakat Iu&s.

Kesaksian terlihatnya hilal atau bulan sabit di@ak sering kali menjadi
kontroversi masyarakat luas, begitu juga dengan aSriyang berkecimpung
langsung di dunia falak. Syukurnya pada sidangaistahun terakhir 1434 H.
ketika menentukan awal Ramadhan tidak seheboh gitdthat yang digelar
Kementerian Agama RI untuk menentukan awal ramadd&3 H. Yaitu ketika
semua perukyat dari berbagai ormas islam lainnyaetliruh indonesia tidak
berhasil melihat anak bulan salhtlél), tim rukyat di Cakung mengklaim melihat

bulan pada ketinggian 3,5 derajat pada pukul 1WH3 selama 5 menit.

% Ahmad Izzuddin,“kesepakatan Untuk Kebersamaan (sebuah syarat mutienuju
Unifikasi Kalender Hijriyah)”, disampaikan dalam Lokakarya Internasional dar Eaper oleh
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang di Ho&dliwangi; pada tanggal 12-13 Desember
2012. him. 155
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Menurut Ma’rufin, ada empat alasan mengapa klamihtgnya bulan sabit
di Cakung, meskipun hilal berhasil terlihat olehodang dan telah disumpah,
pantas ditolak oleh sidang itsat.

Pertama, karena tim Cakung menggunakan hisab Mayaliyang
bersandar pada kitaullamun nayyirain limu falak mengelompokkan hisab ini
sebagai sistem hisab taqriby atau hisab berkuddéeskurasi rendah. Dalam
jjtima’ misalnya, jika sistem hisab kontemporer ya&iakan terjadi pada pukul
11:24 WIB dengan akurasi sangat tinggi, hisab Manggh menyatakan ijtima’
terjadi pukul 09:26 WIB alias hampir 2 jam lebinwalél

Kedua, penerapan istilah “tinggi hilal” dalam hisslansyuriyah berbeda
dengan istilah yang sama dalam khasanah ilmu falaga kini. “Tinggi hilal”
menurut hisab Mansyuriyah sebenarnya adalah eloGgssk sudut) Bulan dan
Matahari. Jika posisi Bulan tidak tepat di atas &hati, melainkan di sisi kirinya
(seperti terjadi pada 19 Juli 2012), maka “tinggialh menurut hisab
Mansyuriyah menjadi miring terhadap horizon (ufuRadahal pengertian tinggi
hilal dalam ilmu falak adalah jarak vertikal yamgak lurus terhadap horizén.

Selain itu, hilal dianggap terlihat karena sudabilebesar dari batas® 2
derajat. Parameter tinggi hilal 2 derajat seberamaimgnya berlaku untuk sistem
hisab mutakhir. ltupun tidak tunggal. Dalam krigeninkan rukyat, hilal dianggap
bisa terlihat salah satu dari dua syarat berikytteteuhi: tinggi terkoreksinya > 2

derajat dan umur Bulan > 8 jam, atau tinggi terksre 2 derajat dan elongasi >

% http://www.nu.or.id Loc.cit.
¥ bid
%8 bid
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3 derajat (tinggi terkoreksi 2 derajat=tinggi hila)25 derajat). Jika dihitung
dengan sistem hisab kontemporer, pada lokasi Catkoiggi hilalnya sebenarnya
hanya 1 derajat alias masih jauh dari batas 2,28jate Sementara bagi hisab
Mansyuriyah sendiri, dulu Guru Mansyur telah memg@awahi kalau “tinggi
hilal” yang bisa diterima sebagai parameter batdalalh sebesar 8,7 atau 6
derajat. Jadi, jika perhitungannya berbasis hisalandyluriyah namun
parameternya menggunakan sistem hisab kontempelees,tidak nyambung dan
ada kekhilafan mendasér.

Ketiga, Cakung bukan lokasi ideal untuk observasida langit apalagi di
ketinggian amat rendah. Arah pandang ke barat diddmeberapa sumber cahaya
pengganggu, mulai lampu menara seluler, arus latasl pesawat yang bersiap
mendarat atau lepas landas dari bandara Soekarte ddam sebagainya.

Sedangkan alasan yang terakhir yaitu, kesaksifhaterya hilal datang dari
pengamat yang tidak dilengkapi alat bantu optikaiNéontras Bulan, yakni rasio
antara intensitas cahaya Bulan di permukaan Burhatyp cahaya senja, masih
jauh di bawah ambang batas kontras mata. Maksuglkga,ahaya senja memiliki
warna kemerah-merahan, Bulan tepat berada di limggu cahaya kemerah-
merahan tersebut dan juga masih berwana kemeratiare(belum didominasi
warna putih) sehingga mata tidak akan bisa memlaexhgla’’

Menurut pengasuh Lajnah Falakiyah Cakung alasangapenSullamun

nayyiroin lebih diutamakan karena hasil perhitungan kig&blamun nayyiroin

39 i
Ibid
“0 http://www.binamasyarakat.com/2012/kesaksian-rukiyailal-cakung yang-meragukan.
diakses pada tanggal 10 Oktober 2013
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selalu lebih tinggi dari Ephimeris, meskipun hagil perhitungan Tim Cakung
bahwa hasil hisab Ephimeris pada tahun 1443 H lebdygi daripadaSullamun
nayyiroin*

Padahal pada dasarnya Kyai Manshur memberi batdsdéam buku
karangannyaSullamun nayyirointersebut bahwa hilal dapat terlihat pada
ketinggian 8 derajat 20 menit dan ukuran palingdaén hilal terlihat pada
ketinggian 7 derajat atau 6 derdfat.

Mengenai lokasi rukyat di Yayasan Lajnah Falakigatkung, menurut KH.
Ahmad Syafi'i meskipun ada penghalang gedung ataupepohonan, jika
keseluruhan hasil perhitungan di bawahn2ereka tidak melaksanakan rukyat,
sebaliknya, jika sekiranya ada salah satu dari is#m hisab yang mereka
gunakan lebih dari’2 maka rukyat tetap dilaksanakan di Cakting.

Menurut hemat penulis, pada dasarnya tim Cakung Ueberapa
masyarakat sekitar yang hadir mengikuti pelaksamakyat yang dihadiri oleh
beberapa perwakilan ormas, FPI, Al Irsyad, PPP A, idan kelompok lainnya
sama-sama menyadari bahwa pada akhirnya hasil tru@skung berdampak
kontroversi. Hal ini terbukti ketika pelaksanaarkyat al hilal 1434 H. dengan
ketinggian hisab Ephimeris° @10’ 33.98” berhasil dilihat oleh M. Labib, Nabil
dan Afriyanto yang ketiganya termasuk anggota TakuDg. Kesadaran tersebut
tampak dengan tidak ada satupun perwakilan Tim @@k@ang menyampaikan

hasil rukyatnya ke Kemenag RI. disebabkan keragiranCakung atas kebijakan

“! Hasil wawancara dengan KH. Ahmad Syafi'i Abdul Hanpada tanggal 08 Juli 2013 di
Cakung.

42 M. Mashur bin Abdul HamidSullamun nayyiroinBetawi; him. 12
“3Hasil wawancara dengan KH. Ahmad Syafi'i Abdul Henpada tanggal 08 Juli 2013 di

Cakung.
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pemerintah untuk menerima hasil rukyahnya, sehitggi rukyat Cakung hanya
diumumkan di masjid terdekat dan diikuti oleh maiakat setempat.

Mengenai upayanifikasiterhadap kontroversi hasil rukyat yang selama ini
terus berjalan, penulis tertarik dengan ungkapfahsatu tokoh Muhammadiyah,
Fatah Wibisono, dalam sidang itsbat 1432 H. menydkap bahwa perbedaan
hari raya Idul Fitri tidak perlu dipermasalahkanadylarakat juga diminta untuk
tidak saling mengejek dan harus mengedepanki@muwah islamiyah atau
keterikatan hati dan jiwa antar umat Islam. Karéaail perhitungan para ahli
hisab tak selalu sama, maka beda penetapan Haa Riay Fitri adalah hal

wajar™

“Maklumat PP. Muhammadiyah No. 520/ MLM/ L0/ 201dntang Menyambut Idul Fitri
1 Syawal 1432 H.



